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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam memperoleh sumber 
daya manusia (SDM) yang berkualitas dan merupakan suatu unsur penting untuk 
meningkatkan kualitas suatu bangsa, karena bangsa yang maju bukan hanya sumber 
daya alam (SDA) saja yang berkembang dan berkualitas, namun dalam 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) pun harus berkualitas. Meningkatkan 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas harus diimbangi dengan kualitas 
pendidikan yang baik. Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam 
mengembangkan potensi manusia untuk meningkatkan kualitas dirinya melalui 
proses belajar. Selain itu pendidikan juga sebagai jalur dalam mempersiapkan 
individu yang sedang mengalami perkembangan dalam mencapai kesejahteraan 
hidup serta penyesuaian dengan kehidupan dalam bermasyarakat. 
Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) merupakan salah satu pendidikan 
nonformal, menurut Bella dalam (Hasibuan, 2001, hlm. 70) bahwa pendidikan dan 
pelatihan merupakan proses peningkatan keterampilan kerja baik teknis maupun 
manajerial. Pendidikan berorientasi pada teori, dilakukan dalam kelas, berlangsung 
lama dan biasanya menjawab why. Sedangkan pelatihan berorientasi di lapangan, 
berlangsung singkat dan biasanya menjawab how. Berdasarkan definisi tersebut 
maka program diklat dapat dinyatakan sebagai jawaban bagi permasalahan sumber 
daya manusia dalam mengahadapi tantangan kerja untuk meningkatkan 
keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial peserta diklat dan hal tersebut 
bermanfaat untuk meningkatkan kualitas diri dan dapat dipergunakan untuk 
keperluan pekerjaan peserta diklat.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  No. 137 tahun 2014 
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Permendikbud No. 137 tahun 
2014 pasal 24 menyebutkan bahwa pendidik anak usia dini terdiri dari Guru PAUD, 
Guru Pendamping dan Guru Pendamping Muda , yang masing-masing memiliki 
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kewenangan dan tanggung jawab yang berbeda dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan kualifikasi dan kompetensinya. Berdasarkan peraturan tersebut maka 
pendidik PAUD harus memenuhi kualifikasi dan kompetensi yang dipersyaratkan. 
Salah satu kualifikasi dan kompentensi pendidik PAUD lulusan SLTA dan 
sederajat yaitu tercantum dalam pasal 27 ayat (1) yang menyebutkan bahwa 
kualifikasi akademik Guru Pendamping Muda harus memiliki ijazah Sekolah 
Lanjut Tingkat Atas (SLTA) dan memiliki sertifikat 
pelatihan/pendidikan/kursus PAUD dari lembaga pemerintah yang kompeten.  
Himpunan Pendidikan Anak Usia Dini (HIMPAUDI) merupakan suatu 
organisasi independen yang menghimpun unsur pendidik dan tenaga kependidikan 
anak usia dini. HIMPAUDI Kabupaten Ciamis bekerjasama dengan Direktorat 
Pembinaan Guru dan Tenaga Kependidikan PAUD dan Dikmas ( Dit. Pembinaan 
GTK PAUD dan Dikmas ) Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, yang mempunyai tugas dan fungsi 
untuk peningkatan kualifikasi dan kompetensi dan pemindahan guru, pendidik 
lainnya dan tenaga kependidikan dan penyusunan bahan pengendalian formasi guru 
dan pendidik lainnya pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat, 
melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kesenjangan kompetensi dan 
kualifikasi pendidik PAUD secara sistematis dan terprogram. Salah satu bentuk 
upaya tersebut adalah melalui pendidikan dan pelatihan (diklat).  
HIMPAUDI menyelenggarakan Diklat untuk tenaga pendidik PAUD. Salah 
satu Diklat yang diselenggarakan  yaitu Diklat Guru Pendamping Muda (Diklat 
Berjenjang Tingkat Dasar), yang ditujukan untuk mempersiapkan pendidik PAUD 
agar memiliki kompetensi sebagai Guru Pendamping Muda. Diklat Guru 
Pendamping Muda yang diselenggarakan oleh HIMPAUDI Kabupaten Ciamis 
dilaksanakan dengan harapan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan sesuai 
dengan Pedoman Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Guru Pendamping Muda 
(Diklat Berjenjang Tingkat Dasar) yang memberikan acuan secara rinci seluruh 
proses penyelenggaraan diklat, mulai dari perencanaan hingga evaluasi program, 
sehingga dapat diukur tingkat keberhasilannya sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan pekerjaannya dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
program yang mereka laksanakan. Berdasarkan hal tersebut maka sebuah pelatihan 
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dapat dinyatakan berhasil jika telah melaksakan pelatihan sesuai dengan pedoman 
Diklat Guru Pendamping Muda yang sejalan dengan tujuan diklat menurut UU No 
13 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa pelaksanakan diklat merupakan kegiatan 
kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat 
keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan 
dan pekerjaan. 
Evaluasi merupakan upaya yang dilakukan untuk menguji efektivitas 
pelaksanaan diklat, yang telah dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap 
pelaksanaan juga dampak diklat pada peserta. Evaluasi pelatihan dilakukan dengan 
pengumpulan data terkait realisasi pelaksanaan program yang diselenggarakan 
secara sistematis, dengan melibatkan beberapa unsur pelatihan meliputi peserta, 
fasilitator serta penyelenggara pelatihan dalam pengambilan suatu kebutuhan. 
Kegiatan evaluasi merupakan hal yang penting dalam menentukan keberhasilan 
dari suatu program yang ditelah diselenggarakan. Menurut Tyler dalam Arikunto 
(2014, hlm. 5) mengemukakan bahwa evaluasi program adalah proses untuk 
mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat terealisasikan. Berdasarkan 
pernyataan tersebut maka dapat dinyatakan bahwa adanya evaluasi akan 
memperoleh gambaran hasil yang terjadi pada waktu tersebut dan untuk selanjutnya 
perlu diperbaiki dengan mempertimbangkan hal-hal yang penting dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan. 
Evaluasi program pendidikan begitu banyak modelnya namun dari berbagai 
macam model tersebut tentu saja memiliki maksud yang sama yaitu melakukan 
kegiatan pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang 
dievaluasi, yang tujuannya menyediakan bahan bagi pengambil keputusan dalam 
menentukan tindak lanjut suatu program. Model evaluasi menurut Sudjana (2008, 
hlm. 52) terbagi menjadi enam kategori model evaluasi meliputi: 
1) Model evaluasi program yang terfokus pada pengambilan keputusan, 
2) Model evaluasi terhadap unsur-unsur program, 
3) Model evaluasi terhadap jenis/tipe kegiatan program, 
4) Model evaluasi terhadap proses pelaksanaan program, 
5) Model evaluasi terhadap pencapaian tujuan program, 
6) Model evaluasi terhadap hasil dan pengaruh program. 
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Model evaluasi berikut terbagi menjadi enam kategori sebagai bentuk 
pertimbangan dalam pelaksanaan evaluasi yang dilakukan sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan bahwa evaluasi program 
Diklat Guru Pendamping Muda di Kabupaten Ciamis ini memiliki aspek-aspek 
evaluasi yang ada pada model evaluasi CIPP, sehingga peneliti memilih model 
evaluasi CIIP ini untuk dijadikan model evaluasi yang akan dipakai dalam 
penelitian. 
Salah satu penelitian yang menggunakan model evaluasi CIPP (context, 
input, process, product) dalam pelaksanaan evaluasi terhadap DIKLATPIM 
Tingkat IV Departemen Keagamaan menghasilkan penilaian diklat yang dilakukan 
dengan menilai landasan serta tujuan pelaksanaan pelatihan, peserta diklat, 
widyaiswara, kurikulum dan jadwal, pelaksanaan, serta hasil yang ditinjau dari 
penilaian tes kemampuan akhir peserta dan penilaian terhadap penyelenggara dan 
Pelatih dengan melihat nilai rata-rata angka nilai dari semuanya. (Tulung, hlm. 1-
16). 
Model evaluasi CIPP berdasarkan penelitian Tulung lebih fokus kepada 
pelaksanaan evaluasi, evaluasi yang dilakukan fokus terhadap hasil pelaksanaan 
evaluasi berupa peningkatan pengetahuan yang diukur melalui perbandingan nilai 
tes awal dan akhir dengan memperhatikan aspek-aspek lainnya yang dapat 
mempengaruhi hasil tes akhir. Selain itu model evaluasi CIPP ini melakukan 
penilaian bukan hanya hasil penilaian peserta dan subjek penelitiannya saja, 
namun melakukan evaluasi secara menyeluruh yaitu memperhatikan dan 
menilai semua aspek yang ada dalam sebuah diklat itu sendiri.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan HIMPAUDI 
Kabupaten Ciamis pada kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) Guru 
Pendamping Muda pada tahun 2018 terdiri dari 80 peserta yang dibagi ke dalam 2 
kelompok yang berasal dari 80 PAUD yang tersebar di wilayah Kabupaten Ciamis. 
Setelah Diklat Guru Pendamping Muda ini selesai, kemudian diadakanlah kegiatan 
evaluasi. Kegiatan evaluasi yang dilaksanakan dalam Diklat Guru Pendamping 
Muda meliputi evaluasi narasumber diklat/ Pelatih, evaluasi pembelajaran, dan 
evaluasi penyelenggaraan diklat. Evaluasi Pelatih dilakukan setelah selesai 
pembelajaran di kelas, evaluasi pembelajaran meliputi pre test dan post test, dan 
Nidha Anisatulhuda, 2019 
STUDI EVALUSI PENGGUNAAN MODEL CIPP DALAM DIKLAT GURU PENDAMPING MUDA BAGI 
PENDIDIK PAUD DI KABUPATEN CIAMIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
evaluasi penyelenggaraan dilakukan setelah kegiatan penyelenggaraan diklat 
selesai. 
Penyelenggaraan evaluasi yang dilakukan oleh HIMPAUDI Kabupaten 
Ciamis tentunya terdapat beberapa kelebihan serta kekurangannya, sehingga hal 
tersebut menjadi permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan evaluasi Diklat 
Guru Pendamping Muda.  
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam Diklat Guru Pendamping 
Muda serta dalam pelaksanaan evaluasi diklat, maka dapat diasumsikan bahwa 
penelitian tentang “Studi Evaluasi Penggunaan Model CIPP dalam Diklat Guru 
Pendamping Muda PAUD di Kabupaten Ciamis” ini penting untuk dilakukan. 
1.2 Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Proses perekrutan program Diklat Guru Pendamping Muda pada 
pelaksanaannya adanya pembatasan calon peserta diklat sehingga kurang 
leluasa dan menyebabkan penyelenggaraan diklat tidak maksimal.  
2. Kurangnya pemahaman dari calon peserta tentang pentingnya Diklat Guru 
Pendamping Muda sehingga diperlukannya sosialisasi kepada pendidik dan 
tenaga kependidikan anak usia dini akan pentingnya diklat guru pendamping 
muda. 
3. Tindak lanjut dari pelaksanaan evaluasi program Diklat Guru Pendamping 
Muda tidak terlihat keberhasilan atau kegagalan dari program Diklat Guru 
Pendamping Muda. 
4. Diklat Guru Pendamping Muda menggunakan model evaluasi One Group 
Pretest-Posttest secara tertulis sehingga peningkatan kualitas kompetensi 
pendidik PAUD di Kabupaten Ciamis hanya diukur dari tingkat kepahaman 
yang diujikan saja. 
  Berdasarkan identifikasi masalah seperti yang telah diuraikan di atas, 
terlihat bahwa masalah yang ada kaitannya dengan tema penelitian cukup luas. 
Maka dari  itu, peneliti fokus terhadap masalah terkait dengan penyelenggaraan 
program Diklat Guru Pendamping Muda. Sehingga yang dikaji dalam penelitian ini 
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adalah pada lingkup Evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan Guru Pendamping 
Muda dengan penggunaan CIPP Evaluation Model. 
  Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana Context Evaluation dalam evaluasi program Diklat Guru 
Pendamping Muda di Kabupaten Ciamis? 
2. Bagaimana Input Evaluation dalam evaluasi program Diklat Guru Pendamping 
Muda di Kabupaten Ciamis? 
3. Bagaimana Process Evaluation dalamevaluasi program Diklat Guru 
Pendamping Muda di Kabupaten Ciamis menggunakan? 
4. Bagaimana Product Evaluation dalam evaluasi program Diklat Guru 
Pendamping Muda di Kabupaten Ciamis menggunakan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Merujuk pada rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan Context Evaluation dalam evaluasi program Diklat 
Guru Pendamping Muda di Kabupaten Ciamis. 
2. Untuk mendeskripsikan Input Evaluation dalam evaluasi program Diklat Guru 
Pendamping Muda di Kabupaten Ctiamis. 
3. Untuk mendeskripsikan Process Evaluation dalam evaluasi program Diklat 
Guru Pendamping Muda di Kabupaten Ciamis. 
4. Untuk mendeskripsikan Product Evaluation dalam evaluasi program Diklat 
Guru Pendamping Muda di Kabupaten Ciamis. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 
kepada jalur Pendidikan Masayarakat terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 
menambah pengetahuan bagi peserta pelatihan, dan sebagai referensi keilmuan 
dalam mengembangkan model evaluasi pada program yang diselenggarakan. 
 
 
Nidha Anisatulhuda, 2019 
STUDI EVALUSI PENGGUNAAN MODEL CIPP DALAM DIKLAT GURU PENDAMPING MUDA BAGI 
PENDIDIK PAUD DI KABUPATEN CIAMIS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
pengaplikasian teori dan pengalaman dalam mengaplikasaikan teori di 
lapangan. 
b. Bagi Penyelenggara Diklat HIMPAUDI Kabupaten Ciamis diharapkan dapat 
menjadi referensi dalam meningkatkan kualitas penyelenggaraan program. 
c. Bagi Pembaca dan Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan kajian 
bagi peneliti yang berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 
aspek yang sama dengan kajian yang berbeda. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Adapun struktur organisasi penelitian ini dibuat dengan tujuan untuk 
memberikan gambaran garis besar isi skripsi hingga dapat menggambarkan 
hubungan antara satu bab dengan bab lainnya. 
1. Bab I Pendahuluan 
Bab ini akan menyajikan mengenai latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan atau 
struktur organisasi skripsi. 
2. Bab II Kajian Pustaka 
Bab ini berisi tinjauan teoritis yang menjadi landasan dan acuan dalam analisis 
temuan dan pembahasan masalah penelitian. Adapun teori-teori yang dimuat 
diantaranya konsep pendidikan dan pelatihan, konsep evaluasi program dan 
konsep diklat guru pendamping muda. 
3. Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan mengenai metode atau prosedur penelitian yang akan 
digunakan oleh peneliti yang mencakup desai penelitian, partisipan dan tempat 
penelitian, pengumpulan data, analisis data dan isu etik. 
4. Bab IV Temuan dan Pembahasan 
Bab ini akan memaparkan mengenai hasil temuan penelitian dan pembahasan 
temuan penelitian. Pembahasan dalam bab ini berisikan uraian jawaban atas 
pertanyaan penelitian yang telah dirumusan sebelumnya. 
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5. Bab V Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
Bab ini berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi yang menyajikan penafsiran 
dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian sekaligus 
mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian 
tersebut. 
 
 
